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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
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Nomor: 158 Tahun 1987
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian di
lambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi di lambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
< Fa f ef
S Qaf q Ki
<l Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
0 Nun n en
B Wau w we
A Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.8 Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- Ja% faala
- J&% suila
- &X  kaifa
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- ds»  haula
C. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4 Tabel transliterasi maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
T Fathah dan alifatauya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- e gala

- A rama
- d8  qila
- J#&  yagqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JikY 4235 raudah al-atfal/raudahtulatfal
5554 &0l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
dall talhah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:

Jd3%  nazzala
S0 al-birr
. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.



2. Kata sandang yang diikutihurufgamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

Ja5 ar-rajulu
elsl\ al-galamu
Suill  asy-syamsu
Pall al-jalalu
. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

Ml ta’khuzu
{=%  syai’un
¢35 an-nau’u

5 inna



Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
SIS A 58 A ) Wainnallahalahuwakhairar-raziqin/
Wainnallahalahuwakhairurraziqin
Llle 5 lalnas 4 ol Bismillahimajrehawamursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

Siadadl & b 2l Alhamdulillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdulillahirabbil ‘alamin

an Sl el Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

Contoh:

B 95 Allaahugafiirunrahim

Lo 53491 40 Lillahi al-amrujami an/Lillahil-amrujami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.”

(Boy Candra)
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ABSTRAK

Choerul Bariyah. 2024. Komunikasi Ritual Pada Kepercayaan Masyarakat
Terhadap Elemen Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan Sebagai
Benda Bertuah. Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Pembimbing Vyki Mazaya,
M.S.I.

Kata Kunci: Komunikasi Ritual, Benda Bertuah, Lopis Raksasa

Komunikasi ritual oleh Mulyana di definisikan sebagai proses komunikasi
melalui suatu kegiatan atau tradisi menggunakan simbol-simbol. Dalam tradisi
lopis raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan terdapat pemaknaan pada elemen
lopis raksasa sebagai benda bertuah.

Permasalahan yang penulis kaji yakni bagaimana konsep komunikasi ritual
pada kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis raksasa Krapyak Kidul
sebagai benda bertuah. Peneliti merumuskannya dalam dua bentuk rumusan
masalah; pertama, bagaimana proses komunikasi ritual pada tradisi lopis raksasa.
Kedua, bagaimana konsep kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis raksasa
sebagai benda bertuah.

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan),
menggunakan metode pendekatan etnografi komunikasi dengan fokus penelitian
komunikasi budaya. Dalam pemilihan narasumber (informan), peneliti
menggunakan teknik snowball sampling dimana narasumber dipilih berdasarkan
kepemilikan atau kuantitas informasi yang ia miliki. Teknik pengambilan data
yang penulis gunakan yakni observasi, depth interview (wawancara mendalam),
dokumentasi dan catatan lapangan. Sedang cara menganalisis data yang telah
diperoleh penulis mengaplikasikan metode analisis etnografi komunikasi melalui
tiga tahap analisis komunikasi yaitu situasi komunikatif, peristiwa komunikatif &
tindak komunikatif.

Hasil dari penelitian yang diperoleh penulis sebagai berikut; pertama,
tradisi lopis raksasa memiliki aspek komunikasi ritual yang diimplementasikan
melalui makna filosofis yang ada pada elemen lopis raksasa, seperti beras ketan,
daun, bambu, dan tali yang mengikat lopis. Kedua, konsep kepercayaan
masyarakat terhadap elemen lopis raksasa sebagai benda bertuah berkembang
melalui tiga tahapan hingga kepercayaan tersebut dipercayai hingga sekarang.
Dimulai dari pengalaman pribadi seorang pemuda (situasi komunikatif), kemudian
la menyampaikan cerita pada kerabatnya menggunakan bahasa yang sama
(peristiwa komunikatif) dan klaim kebenaran serta kejujuran yang disampaikan
oleh komunikator pada penerima pesan (tindak komunikatif).

XVil



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji dan syukur penulis panjatkan pada Allah Tuhan semesta alam
yang telah memberkahi penulis dengan banyak kenikmatan, kelancaran serta
kesehatan dalam kehidupan penulis hingga saat ini. Tidak pernah luput sholawat
salam penulis haturkan pada Nabi penolong, Nabi akhir zaman, Nabiyullah
Muhammad SAW yang semoga di berakhirnya kehidupan dapat berjumpa dengan
beliau sebagai ingin paling indah di kehidupan penulis sebagai makhluk Allah

SWT.

Beribu-ribu terimakasih penulis haturkan utamanya pada Allah SWT yang
telah memberikan kelancaran dalam penyusunan skripi, berjudul “Komunikasi
Pada Kepercayaan Masyarakaat Terhadap Elemen Lopis Raksasa Krapyak Kidul
Kota Pekalongan Sebagai Benda Bertuah”. Dalam penyusunan karya kecil ini
penulis mendapat dukungan serta bantuan dari berbagai pihak. Sebab itu, penulis

ucapkan rasa terimakasih paling tulus kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor UIN KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Prof. Dr. H. Sam’ani, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Vyki Mazaya M.S.1, selaku Ketua Prodi Komunikasi dan Penyiaran

Islam UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan

XViil



. Vyki Mazaya M.S.l, sebagai pembimbing skripsi yang telah
mengarahkan, memotifasi dan membimbing penulis dalam menyusun
skripsi

Muhammad Rikzam Kamal, M.Kom, sebagai dosen wali yang telah
membimbing penulis selama melaksanakan studi

Kyai M. Khoirus Sabag, S.Pd, selaku narasumber sekaligus sesepuh
tradisi lopis raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan

Muhamad Zuhdi Asyaugqi, selaku Ketua Pelaksana tradisi lopis raksasa
Krapyak Kidul yang telah membantu penulis dalam proses penelitian
di Krapyak Kidul

Bapak Fakhrudin, jajaran panitia pelaksana serta seluruh masyarakat
Krapyak yang terlibat dalam proses penelitian ini

. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini

XiX



DAFTAR ISI

JUDUL SKRIPSH ...ttt e e anne e I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o, I
NOTA PEMBIMBING ..ottt iii
PENGESAHAN ..ottt ne e iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ... v
PERSEMBAHAN..... ..ottt e e eeanneas Xiil
IMIOTTO ettt b e be e e n e eanns XVi
ABSTRAK e XVii
KATA PENGANTAR ...ttt nnae e s XViii
DAFTAR ISL. .ottt ae e et e e e nnae e e nnreeens XX
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt en s xxiii
DAFTAR TABEL ..ottt XXiv
DAFTAR LAMPIRAN ...t e e e enae e XXiv
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah.............c.ccccooviiiiiiii i 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........oooveiiiiiiiiiice s 6
C. Tujuan PeNEIITIAN .....c.ooieiiiiieiee e 6
D. Manfaat/Kegunaan Penelitian ..o 6
E.  TiNJAuaN PUSEAKA ......cceiiiiiiieiieciie ettt sba e ana e 7
1. Penelitian Yang ReIeVaN ...........ccoovoiiiiiiiiii e 7

2. Kerangka Berpikir .......cccccveiiiiiiiiiciic s 11

F.  Metodologi Penelitian ..o 14
BAB Il KOMUNIKASI RITUAL, KEPERCAYAAN MASYARAKAT,
BENDA BERTUAH ..ottt 23
A. Konsep Komunikasi Ritual ...........cccccoeiiiiiiiiiic e 23
1. Pengertian KOMUNIKASI .......coveueiieiieieiie e 23

2. FUNGST KOMUNIKASH....cvveviiieiieee e 26

3. Unsur atau Elemen KomuniKasi ..........cccoveiieieiiniinneeeeeneee e 28

XX



4. DETINIST RITUAIL ... eeeeeeeeeeneennenee 34

5. Komunikasi RItUAL..........ccoooiiiiiiie s 36
B. Kepercayaan Masyatakat .............ccccoverieiiieiieieeie e 39
1. Kepercayaan DiNamiSMe..........cceccueieeiieiiieieeiesieseesie e sreeseesaesieenaes 40
2. Kepercayaan ANIMISME. .......oiiiiiieieieieie st 42
C. Konsep Benda Bertuah..............ccoeiiiiiieiiiiieseseseseseeeeeese s 45
D. Konsep Etnografi KOMUNIKASI.......c.ccoveiviiiiiiiiicicciece e 50

BAB Il GAMBARAN UMUM KELURAHAN KRAPYAK, EKSISTENSI
LOPIS RAKSASA, DAN KONSEP KOMUNIKASI RITUAL PADA
KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP ELEMEN LOPIS
RAKSASA KRAPYAK KIDUL KOTA PEKALONGAN SEBAGAI BENDA

BERTUAH ..ottt sttt enne b 58
A. Gambaran Umum Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan ................c......... 58
B. Eksistensi dan Pelaksanaan Tradisi Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota

PEKAIONGAN .......oooiieiecic et 62
1. Sejarah Tradisi Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan ........ 62

C.

D.

2. Pelestarian dan Pengembangan Tradisi Lopis Raksasa Krapyak Kidul
Kota Pekalongan ..o 68
Komunikasi Ritual Tradisi Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan

1. Pelaksanaan Tradisi Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan. 70
2. Makna Filosofis Tradisi Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota

Pekalongan
............................................................................................................... 79

Konsep kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis raksasa Krapyak

Kidul sebagai benda bertuah .............ccoceviiiieniiinee e 84

XXi



BAB IV ANALISIS KONSEP KOMUNIKASI RITUAL PADA
KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP ELEMEN LOPIS
RAKSASA KRAPYAK KIDUL KOTA PEKALONGAN SEBAGAI BENDA
BERTUAH ...ttt nabe e 90

A. Analisis proses komunikasi ritual pada tradisi lopis raksasa Krapyak Kidul

Kota PEKAIONGAN ...c.vveiiiiieiie et 92

B. Analisis konsep kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis raksasa
Krapyak Kidul sebagai benda bertuah ..............ccccooveiviiiiiiiiieccieee 96

BAB V KESIMPULANDANSARAN .....oooite e 108
AL KESIMPUIAN . s 108
B SAIaN.... s 108
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 110
LAMPIRAN ...ttt et e e e s e e e e e nnbae e e e eraeeeeans 115

XXii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3. 1 Foto lawas proses pembuatan hingga pemotongan lopis raksasa
(berkisar tahun sebelum masa 2000-aN)..........ccceeriiiieiieie e 62
Gambar 3. 2 Lopis raksasa mendapat rekor muri pada tahun 2002...................... 66
Gambar 3. 3 Ganjar Pranowo menghadiri prosesi pemotongan lopis raksasa pada

TANUN 2009 ... e 67
Gambar 3. 4 Lokasi pemotongan lopis di gang 8 tahun 2015.............cccccvevverneenee. 68
Gambar 3. 5 Lopis raksasa 2024 dengan berat 2018 Kg ........cccooevireniiciinnnnns 71
Gambar 3. 6 Beras ketan yang telah dimasak menjadi l0opiS..........cccccoocvririnnnnnne 81
Gambar 3. 7 Lopis raksasa dibungkus dengan daun pisang raja............ccccceueene.. 82
Gambar 3. 8 Bambu digunakan sebagai penyangga ..........cccceeveeveerieiieseeriesnenn. 83
Gambar 3. 9 Lopis diikat menggunakan tali secara vertikal & horizontal ........... 84

XXiil



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Daftar jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan ......................... 59
Tabel 3. 2 Daftar jumlah penduduk menurut kelulusan............ccccccoooviiiiieiennnee 60
Tabel 3. 3 Daftar jumlah penduduk berdasarkan agama...........ccccccoecviiiiiencnnnnne. 60
Tabel 3. 4 Jumlah sarana dan prasarana Kelurahan Krapyak ..............ccccccovenne. 61

XXIV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi wawancara informan penelitian ............cccccceevennee.
Lampiran 2. Dokumentasi dan gambar pendukung ..........ccccevverenencnennnenenns

Lampiran 3. TranskKrip WaWanCara...........cccoueeerieriererenineseeeeeesee e

XXV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan berbagai suku, ras,
bahasa dan budaya yang menjadi satu rumpun negara dibawah dasar
pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Yusuf Zainal dalam bukunya
menuturkan, bahwa Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya
alam serta keanekaragaman hayati, disamping itu Indonesia juga memiliki
berbagai macam tradisi yang menjadikan ciri khas tersendiri antara
masyarakat satu dengan yang lainnya." Budaya erat kaitannya dengan
proses pembiasaan atau penyesuaian masyarakat terhadap tempat yang ia
tinggali, maka dari itu proses pembiasaan setiap manusia tidak selalu
sama.?

Manusia dan budaya menjadi indikator yang erat sekali, satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam pengertian demikian,
kebudayaan dapat dipahami sebagai “hasil dari proses-proses rasa, karsa
dan cipta manusia.” Dengan begitu, (manusia) berbudaya adalah (manusia

yang) bekerja demi meningkatnya harkat dan martabat manusia.> Namun

! Yusuf Zainal Abidin, Beni Ahmad Saebani, Pengantar Sistem Sosial Budaya di
Indonesia, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hal. 151

2 Abdul Wahab Syakjrani, Muhammad Luthfi Kamil, “Budaya dan Kebudayaan:
Tinjauan Dari Berbagai Pakar, Wujud-wujud kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan yang Bersifat
Universal”, Jurnal Budaya, Vol. 5 No. 1 (Kalimantan Selatan: 2022), h. 789

® Nurdien Harry Kistanto, Tentang Konsep Kebudayaan, (Semarang: Universitas
Diponegoro), h.7



demikian budaya akan hilang jika tidak diteruskan, dalam artian budaya
perlu diwariskan secara turun-temurun agar tidak hilang termakan zaman.*

Salah satu implementasi kebudayaan adalah tradisi yang dihayati
dari generasi ke generasi dan dijadikan pedoman perilaku bagi warga
pendukungnya. Dalam proses pengimplementasian kebudayaan menjadi
tradisi terdapat satu proses yang tidak pernah terlewatkan yakni
komunikasi. Komunikasi merupakan kegiatan pokok yang dilakukan
manusia untuk menyalurkan informasi dan menerima informasi untuk
kemudian dikelola menjadi perilaku. Di dalam kehidupan bermasyarakat
setiap manusia (individu) akan berinteraksi dengan individu lain atau
proses pertukaran informasi, hal ini dalam rangka mencapai tujuan yang
sama. secara bahasa, komunikasi diadaptasi dari bahasa latin yakni
“communis, dalam bahasa inggris commun yang memiliki arti “sama”.
implementasi dari komunikasi adalah upaya (to communicate) untuk
menciptakan sesuatu hal yang sama melalui proses pengiriman pesan
kepada penerima.’

Setiap manusia tidak akan terlepas dari kegiatan komunikasi, baik
berkomunikasi dengan diri sendiri, Tuhan, bahkan dalam bermasyarakat
sebaimana ungkapan Paul Watzlawick “we cant not communication”,
setiap dari individu merupakan makhluk sosial, seseorang yang akan selalu
berkaitan dan berhubungan dengan orang lain. Sebagai perwujudan

pengelolaan kehidupan dalam tatanan sosial seseorang akan melakukan

* Sumanto Al-Qutuby, Izak Y. M. Lattu, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara, (Semarang:
Lembaga Studi Sosial dan Agama (eLSA) Press, 2019, cet. 1), h. 6
® Syaiful Rohim, Teori Komunikasi, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 2016), h. 9



komunikasi dengan orang lain baik berbentuk verbal maupun non verbal.
Terjadinya proses komunikasi adalah ketika seorang individu
mengekpresikan dirinya untuk dimaknai oleh diri sendiri maupun orang
lain.°

Menurut  Mulyana, komunikasi ritual merupakan proses
komunikasi yang erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif yakni
penggunaan model-model atau sesuatu yang bersifat simbol. Dalam
pengertian singkat komunikasi ritual adalah proses komunikasi melalui
suatu kegiatan atau tradisi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu.’
Namun dalam proses pemahaman terhadap konteks komunikasi ritual ini
seringkali mengalami penyalah artian. Seperti perilaku percaya masyarakat
pada benda-benda atau sesuatu hal yang erat kaitannya dengan tradisi. Edy
Supriadin dalam skripsinya, meriset kepercayaan masyarakat terhadap
tradisi Pamakkang Boe di Kelurahan Roang Polong Kecamatan Somba
Opa Kabupaten Gowa. Masyarakat Kelurahan Roang banyak mengalami
penyimpangan kepercayaan dari perspektif akidah terhadap tradisi
tersebut. Akibatnya, masyarakat cenderung menuhankan hal lain selain
Allah SWT dan mengarah pada perilaku syirik.

Berdasarkan hipotesa diatas, penulis mengambil tradisi syawalan di
Kota Pekalongan sebagai bahan kajian, yakni tradisi Lopis Raksasa di

Kelurahan Krapyak tepatnya Krapyak Kidul gang delapan. Penulis telah

® Sulaeman, Mahdi Malawat, Bakupukul Menyapu: Komunikasi Ritual Masyarakat Adat
Mamala, (Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2018, cet. 1), h. 7

" Mulyana (2005) dikutip dari Sulaeman, Mahdi Malawat, Bakupukul Menyapu:
Komunikasi Ritual Masyarakat Adat Mamala, (Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2018, cet. 1), h. 34



melakukan sejumlah kegiatan pra penelitian pada tahun 2023 tanggal 8
Syawal yang memperoleh hasil bahwa sebagian besar masyarakat yang
mengunjungi perayaan pemotongan lopis raksasa dengan maksud
tersendiri yakni mempercayai elemen lopis raksasa sebagai benda bentuah.
Hal tersebut tentu saja bertentangan dengan ajaran agama Islam yang
merujuk pada Al Qur’an dan Hadits. Selain itu, penulis memilih tradisi
syawalan sebagai salah satu budaya yang masih melekat dengan kebiasaan
masyarakat hingga Kini.

Tradisi Syawalan menjadi kegiatan rutin bagi sebagian besar
mayarakat di Indonesia, walaupun secara hakikat tradisi ini ada setelah
beberapa ulama menginisiatifkan sebagai bentuk pengaplikasian kegiatan
dakwah. Syawalan sendiri merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
sebagai perekat silaturahmi dan menciptakan masyarakat yang bijak untuk
bekal kehidupan dalam menghadapi keuslitan-kesulitan.® Tradisi syawalan
merupakan salah satu tradisi yang masih eksis di wilayah Jawa seperti
Semarang, Yogyakarta, Kabupaten Rembang, Pekalongan dan Demak.
Selain eksis tradisi syawalan dari masing-maisng daerah tersebut juga
memiliki keunikan tersendiri, hingga terkenal ke penjuru Negeri bahkan
Luar Negeri. Tradisi syawalan merupakan tradisi yang dilakukan pasca
tujuh hari, hari raya idul fitri dengan berbagai rangkaian acara dan makna

yang tersirat di dalamnya.

8 Rosidin, 2016, “Tradisi Lopis Raksasa Dalam Perspektif Kerukunan Umat Beragama
Di Kota Pekalongan”, jurnal Al- Ulum, Vol. 16, no. 1 h.15-35.



Seperti halnya Lopis Raksasa, tradisi syawalan ini muncul dan
berkembang di wilayah Kelurahan Krapyak, Kecamatan Pekalongan
Utara, Kota Pekalongan dan masih eksis hingga Kkini. Sebagai sebuah
tradisi yang memiliki banyak massa, Lopis Raksasa bahkan iconicmenjadi
tradisi wajib tahunan di Kota Pekalongan. Tradisi yang mulanya di gagas
oleh kyai Ismail yang mahsyur di daerah tersebut sebagai ajang
mempererat tali silaturahmi ini setiap di gelar mampu mengundang banyak
pelancong dari berbagai wilayah, tak hanya dari dalam kota pun dari luar
kota.

Seiring merebaknya eksistensi dan sakralnya tradisi ini, muncul
suatu kepercayaan dalam masyarakat tentang elemen Lopis Raksasa
sebagai pembawa keberuntungan, penolak bala, penyembuh penyakit serta
kepercayaan-kepercayaan lainnya. Dari sinilah pertanyaan itu muncul,
bagaimana proses komunikasi ritual yang terjadi pada kepercayaan
masyarakat terhadap elemen lopis sebagai benda bertuah? Dan bagaimana
persepi ulama dan sesepuh tradisi lopis rakasa terkait fenomena ini?

Krapyak Kidul sebagai daerah yang masih melestarikan tradisi
syawalan memiliki latar belakang historis yang menarik dengan bentuk
komunikasi ritual yang berkaitan dengan eksistensi tradisi Lopis Raksasa
serta kepercayaan masyarakat terhadap elemennya sebagai benda bertuah.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui konsep komunikasi
ritual dan proses kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis sebagai

benda bertuah.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep komunikasi ritual pada tradisi lopis raksasa
Krapyak Kidul Kota Pekalongan?
2. Bagaimana proses kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis
raksasa sebagai benda bertuah?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep komunikasi ritual
tradisi lopis raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan
2. Mengidentifikasi proses kepercayaan masyarakat terhadap elemen
lopis raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan sebagai benda bertuah
D. Manfaat/Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

a. Karya ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan kajian ilmu
dakwah dan budaya, khususnya Kkajian tentang aspek-aspek
komunikasi ritual yang ada dalam suatu tradisi. Premis riset ini
dapat diterapkan pada kajian serupa tanpa banyak mengubah teori
yang ada.

b. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang
berminat dengan topik serupa untuk meneliti lebih dalam lagi.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Masyarakat

Peneliti berharap karya kecil ini dapat memberikan manfaat secara

praktis Khususnya bagi masyarakat Kelurahan Krapyak Kidul



Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan, dan seluruh
masyarakat Kota Pekalongan tentang aspek-aspek komunikasi
ritual yang terkandung dalam tradisi lopis raksasa, serta
memberikan pengertian tentang pemahaman pada kepercayaan
masyarakat tentang elemen lopis raksasa sebagai benda bertuah,
sehingga tidak lagi dimaknai sebagai sesuatu yang bertentangan
dengan ajaran agama Islam.

b. Bagi dunia Pendidikan
Sebagai sumbangsih ilmu kepada praktisi pendidikan khususnya
pada bidang dakwah dan budaya mengenai kajian komunikasi
ritual dalam sebuah tradisi atau budaya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Yang Relevan

a. Jurnal Penelitian karya Rosidin yang berjudul “Tradisi Lopis
Raksasa dalam Perspektif Kerukunan Umat Beragama di Kota
Pekalongan”.? Objek dari penelitian ini adalah tradisi lopis raksasa
di Kota Pekalongan perspektif kerukunan beragama. Peneliti
memiliki tujuan untuk mengetahui asal mula, makna tradisi serta
bagaimana pandangan masyrakat tentang tradisi menurut
pandangan kerukunan beragama. Pendekatan studi ini bersifat
kualitatif deskriptif. Artinya peneliti mencari deskripsi yang

menyeluruh, mendalam, dan cermat tentang tradisi lopis raksasa.

9 Rosidin, “Tradisi Lopis Raksasa dalam Perspektif Kerukunan Umat Beragama di Kota
Pekalongan”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 16 No. 1, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2016)



Hasil dari penelitian ini memaparkan bahwa tradisi lopis raksasa
diadaptasi dari amalan puasa syawal dengan jamuan pada tamu
sebagai bentuk penghormatan dan silaturahmi, beras ketan
memiliki filosofi sebagai pererat karena sifatnya yang lengket,
melambangkan toleransi, komitmen antar umat.

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-
sama mengetahui nilai filosofis atau spiritual dalam tradisi lopis
rakasasa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti yaitu terletak pada objek penelitiannya yaitu
perspektif kerukunan beragama, sedangkan peneliti menggunakan
objek kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis sebagai
benda bertuah.

b. Jurnal karya Ciciana, Nanik Rahmawati, Marisa Elsera (2023)
dengan judul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Benda Yang
Dikeramatkan Di Pulau Subi Kecamatan Subi Kabupaten
Natuna”.'® Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, objek dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang berada di Pulau Subi Kecamatan Subi
Kabupaten Natuna yang memiliki kepercayaan terhadap kebendaan
atau hal gaib. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
kepercayaan  masyarakat terhadap benda-benda  keramat

masyarakat di Pulau Subi Kecamatan Subi Kabupaten Natuna.

19 Ciciana, Nanik Rahmawati, Marisa Elsera, “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Benda
yang Dikeramatkan Di Pulau Subi Kecamatan Subi Kabupaten Natuna”, Jurnal llmu Sosial dan
Humaniora, Vol. 1 No.3, (Universitas Raja Ali Haji: 2023)



Penelitian ini difokuskan pada benda keramat Tok Lile
yang disakralkan di rumah sejarah tradisional seorang datuk kaya
raya. Hasil dari penelitian tersebut yakni, terdapat empat macam
kepercayaan yang berkembang di masyarakat Pulau Subi
diantaranya; makam keramat tok lile, hutan dan laut serta keramat
tok lile. Masyarakat memiliki alasan tersendiri mengapa hingga
kini kepercayaan tersebut masih dianut dengan erat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian dilakukan oleh
peneliti terletak pada obek penelitiannya, peneliti akan melakukan
penelitian dengan objek kepercayaan masyarakat terhadap elemen
lopis sebagai benda bertuah. Sedangkan persamaan dari kedua
penelitian ini yakni menggunakan jenis penelitian dan teknik
pengambilan data yang sama yaitu penelitian kualitatif dan teknik
observasi, wawancara serta dokumentasi.

c. Skripsi Karya Rina Oktaviani (2022) berjudul “Komunikasi Ritual
pada Tradisi Sengkure di Kabupaten Kaur”.'' Rumusan masalah
yang diangkat penulis ada dua yaitu; pertama bagaimana bentuk
komunikasi ritual pada tradisi sengkure di Kabupaten Kaur. Kedua,
bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi sengkure. Penulis
menggunakan jenis penelitian  kualitatif lapangan (field
resesearch), dengan metode deskriptif kualitatif. Penulis

menggunakan teknik snowball sampling untuk memilih informan

1 Rina Oktaviana, Komunikasi Ritual Pada Tradisi Sengkure Di Kabupaten Kaur,
(Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 2022)
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yang akan penulis wawancarai. Wawancara, observasi dan
domunentasi penulis gunakan untuk memeperoleh data penelitian.
Penulis memperoleh hasil penelitian berupa; pertama,
pelaksanaan tradisi sengkure dapat berjalan dengan teratur apabila
diawali dengan meminta izin kepada kepala desa oleh ketua panitia
terkait. Dalam proses meminta izin tersebut terjadi proses
komunikasi dimana komunikator yakni panitia tradisi sengkure
menyampaikan pesan kepada komunikan (masyarakat) berupa
permohonan maaf atas segala kesalahan dan kekurangan dari
pengalaman tradisi sengkure sebelumnya dengan cara bersalam-
salaman dengan masyarakat yang mengikuti tradisi tersebut.
Kedua, persepsi masyarakt terhadap tradisi sengkure yang telah
penulis rangkum dalam beberapa poin yaitu arti tradisi sengkure
bagi masyarakat, tujuan diadakannya tradisi sengkure, sejarah
tradisi sengkure, efek/akibta jika tradisi sengkure tidak
dilaksanakan, dan persepsi masyarakat terhadap tradisi sengkure.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
yakni sama-sama mengkaji aspek komunikasi ritual pada sebuah
budaya, menggunakan penelitian lapangan, serta cara perolehan
data yang sama. Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis

teliti yakni terletak pada subjeknya dan metode yang digunakan.
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2. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran didefinisikan sebagai alur pikir peneliti
sebagai dasar dari penlitian guna memperkuat sub fokus yang menjadi
latar belakang dari penelitian yang dilakukan. Proses penelitian ini
berawal dari perhatian akan kepercayaan masyarakat terhadap elemen
lopis sebagai benda bertuah. Lopis raksasa sebagai bagian dari aspek
budaya dan tradisi yang masih lestari hingga kini. Budaya yang telah
diturunkan secara turun-temurun disebut sebagai tradisi, yakni sebuah
pola hidup dari sekelompok manusia yang diwariskan. Sifatnya dapat
berubah-ubah  seiring  berjalannya  waktu, seiring  dengan
berkembangnya teknologi dan informasi banyak dari masyarakat yang
pada akhirnya meninggalkan tradisi begitu saja hingga akhirnya punah.
Lain halnya dengan masyarakat Krapyak Kidul Kota pekalongan
tepatnya gang delapan, yang hingga saat ini masih melestarikan dan
mempertahankan tradisi syawalan lopis raksasa.

Lopis raksasa merupakan salah satu tradisi syawalan yang
berkembang dan bertujuan sebagai ajang mempererat tali silaturahmi
antar masyarakat. Budaya ini kian melejit eksistensinya hingga kancah
global, seiring perkembangan tersebut munculah berbagai macam
perspektif baru terhadap pemaknaan tradisi lopis raksasa. Seperti
kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis sebagai penolak bala,
pelancar rezeki, enteng jodoh, penyembuh penyakit serta berbagai

macam hal ghaib lainnya.



12

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan
etnografi komunikasi Dell Hymes sebagai acuan dalam memecahkan
hipotesa atau permasalahan tentang proses komunikasi ritual dan
kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis raksasa sebagai benda
bertuah. Melalui dua konsep etnografi komunikasi yakni komponen
komunikasi yang terbagi daalam delapan poin dan aktivitas
komunikasi yang terbagi menjadi tiga aspek. Untuk memecahkan
rumusan masalah pertama, penulis akan menggunakan konsep
komponen komunikasi dan untuk memecahkan rumusan masalah
kedua penulis akan menggunakan konsep aktivitas komunikasi.

Dengan metode tersebut akan memberikan hasil beruba
kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis raksasa sebagai benda
bertuah dan konsep komunikasi ritual dalam tradisi lopis raksasa.
Kerangka berpikir Komunikasi Ritual Pada Kepercayaan Masyarakat
Terhadap Elemen Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan

Sebagai Benda Bertuah afalah sebagai berikut:



Komunikasi rituall pada kepercayaan
masyarakat terhadap elemen lopis
raksasa Krapyak Kidul Kota
Pekalongan sebagai Benda Bertuah

l

Teori Etnografi
Komunikasi (Dell
Hymes)

Komponen
Komunikasi

l

Aktivitas
Komunikasi

l

N AW E

Setting
Participants
Ends

Act sequence
Key

Instrumentalities

Norms
genre

Situasi
Komunikatif
Peristiwa
Komunikatif
Tindak komunikatif

\/

Kepercayaan masyarakat terhadap
elemen lopis sebagai benda bertuah

Bagan 1.1 Kerangka berpikir teori etnografi

Sumber: Rancangan Peneliti, 2024
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F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menggunakan pendekatan etnografi dan metode etnografi
komunikasi, peneliti akan mencari data yang tersembunyi berdasarkan
realitas yang terjadi di lapangan. Metode etnografi komunikasi
merupakan sebuah pendekatan penelitian dengan fokus pengkajian
terhadap pola-pola komunikasi, meliputi isi komunikasi, cara
berkomunikasi, situasi yang dihadapi, aturan, unsure-unsur dan fungsi
dari berjalannya komunikasi.*> Peneliti akan melakukan pengamatan
langsung bagaimana masyarakat hidup, berfikir dan berperilaku dalam
tananan kehidupan serta budaya, melalui cara pandang komunikasi.™

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research),
peneliti akan mencari lebih detail untuk mendapatkan informasi yang
yang jarang diketahui publik. Metode kualitatif merupakan penelitian
yang tujuannya untuk memahami dan menganalisis data yang
diperoleh dalam pengamatan lapangan, dideskripsikan secara deskriptif
dengan berpacu pada fakta-fakta berupa kalimat atau kata dan susunan

kebahasaan, mengikuti kaidah metode ilmiah.*

?Rachmat Kriyantoro, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, edisi
kedua (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 198

3 Noeng Muhajir, Metodologi Keilmuan Paradigma Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta: Make Serasin, 2007), h. 147.

¥ pujileksono Sugeng, Metodologi Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok
Intrans Publishing, 2015), him. 28
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2. Tempat dan Subjek Penelitian
Penelitian akan dilakukan di Kelurahan Krapyak tepatnya di Gang
8 Krapyak Kidul Kota Pekalongan, dengan subjek penelitian Tradisi
Lopis Raksasa yang ada di Krapyak Kidul Kota Pekalongan. Objek
penelitian adalah komunikasi ritual kepercayaan masyarakat terhadap
elemen Lopis Raksasa sebagai benda bertuah.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh oleh peneliti,
maksudnya adalah data yang berasal dari sumber asli atau
pertama. Data ini diperoleh melalui wawancara dengan
narasumber yakni seseorang yang kita jadikan objek penelitian
atau sasaran yang Kita jadikan informan untuk mendapatkan
informasi.™ Peneliti mendapatkan informasi dari observasi secara
langsung dan wawancara dengan narasumber yang telah
ditentukan sebelumnya. Narasumber yang akan peneliti tuju yakni
Kyai Khoirus Sabaq selaku sesepuh dan cucu dari pendiri tradisi
lopis raksasa, Muhamad Zuhdi Asyauqi selaku ketua panitia
pelaksanaan tradisi lopis raksasa Krapyak Kidul Kota
Pekalongan, serta yang paling penting adalah pengunjung event
syawalan lopis raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan, peneliti

akan mengambil wawancara pengunjung sebanyak delapan orang.

5 Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Empat, 2006), h.98
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber-sumber
yang telah ada, seperti file yang diterbitkan perusahaan, video,
artikel, dan sumber literatur lainnya yang dapat mendukung
penelitian.’® Dalam artian data ini diperoleh tidak secara langsung
melainkan melalui perantara media. Peneliti akan menggunakan
data sekunder yang berasal dari video-video dokumentasi
kegiatan Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan dari
tahun ke tahun dan literatur pendukung seperti jurnal-jurnal yang
telah disusun sebelumnya. Selain itu data sekunder juga diperoleh
dari orang atau pendukung dari narasumber utama, dalam hal ini
penulis akan mewanwancarai panitia penyelenggara lopis dan
masyarakat Krapyak Kidul Kota Pekalongan.
4. Teknik Pengambilan Data
Proses pengambilan data dalam penelitian ini akan menggunakan
beberapa teknik dengan tujuan pemenuhan data utama (primer) dan
data pendukung (sekunder).
a. Observasi
Observasi yaitu kegiatan atau teknik pengambilan data
dengan tujuan memahami lingkungan dengan cara mengamati

setiap detail yang ada dalam masyarakat dan berfokus pada

16 Uma Sekaran, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 2011)
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pendeskripsian serta penjelasan fenomena riset.” Observasi
pada penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Krapyak Gang
8 Krapyak Kidul Kota Pekalongan. Selain itu peneliti juga akan
mengamati  secara langsung bagaimana  karakteristik
masyarakat Krapyak Kidul Kota Pekalongan, bagaimana corak
yang dominan, kepercayaan apa saja yang dianut serta
bagaimana masyarakat berinteraksi satu sama lain. Hal tersebut
peneliti lakukan mengacu pada metode yang diambil peneliti
yakni metode etnografi.
b. Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Wawancara mendalam (depth interview) yaitu cara
pengumpulan data atau informasi dengan melakukan
wawancara langsung dengan narasumber untuk mendapatkan

18 \Wawancara ini dilakukan

data lengkap dan mendalam.
dengan intensitas tinggi (terus-menerus) dan intensif. Selain itu
metode ini juga memisahkan antara informan yang akan
diwawancari sekali duduk dan informasi yang akan
diwawancarai secara berulang. Metode ini digunakan guna
mengklasifikasikan  jenis informasi untuk  mendukung
penelitian.

Wawancara dilakukan kepada Sesepuh Kelurahan Krapyak

Kidul Kota Pekalongan, Tokoh Agama yang ada di Krapyak

7 Rachmat Kriyantoro, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, edisi
kedua (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 300
'8 Rachmat Kriyantoro, Teknik Praktis...., h. 291
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Kidul Kota Pekalongan, Ketua Pelaksana dan Panitia event
Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan dan
Masyarakat yang turut hadir dalam event Syawalan Lopis
Raksasa Kota Pekalongan baik itu masyarakat domestik
Kelurahan Krapyak maupun non domestik dari Kota
Pekalongan dan luar Kota Pekalongan.
c. Dokumentasi dan Catatan Lapangan
Metode dokumentasi merupakan cara pengambilan
informasi (data) yang berasal dari arsip dokumentasi video
youtube maupun arsip panitia pada pelaksanaan event syawalan
Lopis Raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan, buku sejarah,
dan lain sebagainya yang menunjang penelitian. Selain itu
catatan lapangan juga peneliti gunakan sebagai teknik
pengambilan data, catatan lapangan ini bisa berupa record hasil
wawancara atau note (catatan kecil) yang peneliti tulis pada
saat observasi.
5. Analisis Data
Dalam penelitian ini, periset akan menggunakan teknik analisis
etnografi komunikasi melalui tiga tahapan seperti halnya

dikemukakan Creswell yaitu:*°

9 Engkus Kuswano, Etnografi Komunikasi: Suatu Pengantar dan Contoh Penelitiannya,
(Jakarta: Widya Padjajaran, 2008), h. 68
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a. Deskripsi

Deskripsi menjadi tahap pertama bagi peneliti dalam
menuliskanlaporan etnografinya. Pada tahap ini etnografi
mempresentasikan hasil penelitiannya dengan menggambarkan
secara detil objek penelitiannya. Gaya penyampaiannya
kronologis dan seperti narator. Ada beberapa gaya
penyampaian yang lazim digunakan, diantaranya menjelaskan
day in the life secara kronologis atau berurutan dari seseorang
atau kelompok masyarakat, membangun cerita lengkap dengan
alur cerita dan karakter karakter yang hidup di dalamnya, atau
membuat seperti cerita misteri yang mengundang tanda tanya
orang yang membacanya kelak. Misalnya dengan menjelaskan
interaksi sosial yang terjadi, menganalisisnya dalam tema
tertentu, lalu mengemukakan pandangan-pandangan yang
berbeda dari para informan. Dengan membuat deskripsi,
etnografer mengemukakan latar belakang dari masalah yang
diteliti, dan tanpa disadari merupakan persiapan awal menjawab
pertanyaan penelitian.”

b. Analisis

Pada bagian ini etnografer menemukan beberapa data

akurat mengenaiobjek penelitian, biasanya melalui tabel, grafik,

diagram, model, yang menggambarkan objek penelitian.

20 Engkus Kuswano, Etnografi Komunikasi: Suatu...., h. 68



20

Penjelasan pola-pola atau regularitas dari perilaku yang diamati
juga termasuk pada tahap ini. Bentuk yang lain dari tahap ini
adalah membandingkan objek yang diteliti dengan objek lain,
mengevaluasi objek dengan nilai-nilai yang umum berlaku,
membangun hubungan antara objek penelitian dengan
lingkungan yanglebih besar. Selain itu, pada tahap ini juga
etnografer dapatmengemukakan kritik atau kekurangan
terhadap penelitian yang telah dilakukan, dan menyarankan
desain penelitian yang baru, apabila ada yang akan melanjutkan
penelitian atau akan meneliti hal yang sama.?

c. Interpretasi

Interpretasi menjadi tahap akhir analisis data dalam
penelitian etnografi. Peneliti pada tahap ini mengambil
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap ini,
etnografer menggunakan kata orang pertama dalam
penjelasannya, untukmenegaskan bahwa apa yang ia
kemukakan adalah murni hasil interpretasinya.?
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bahasan skripsi pada penelitian ini tidak
jauh berbeda dengan penyusunan skripsi pada umumnya yaitu:
Bab | Pendahuluan, bab ini berisi penjelasan umum tentang dasar-

dasar penelitian, seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

2! Engkus Kuswano, Etnografi Komunikasi: Suatu...., h. 68
22 Engkus Kuswano, Etnografi Komunikasi: Suatu...., h. 69
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penelitian, kegunaan penelitian, kerangka acuan, metodologi penelitian,
pencarian literatur dan sistematika pembahasan.

Bab Il Keragka Teori, pada bab ini merupakan kajian tentang
penulisan literatur yaitu teori komunikasi ritual, benda bertuah dan
kepercayaan.

Bab IIl Hasil Penelitian, pada bab ini penulis akan menguraikan
mengenai sejarah tradisi Lopis Raksasa, proses pelestarian dan
pengembangan tradisi lopis raksasa, tahapan serta proses persiapan dalam
tradisi Lopis Raksasa, letak demografis dan geografis Krapyak Kota
Pekalongan. Selain itu peneliti juga akan menguraikan karakteristik
masyarakat Krapyak Kidul Kota Pekalongan berdasarkan kondisi
sebenarnya yang ada di lapangan. Dalam bab ini juga peneliti akan
memaparkan hasil penelitian yakni meliputi; pertama, proses komunikasi
ritual yang terjadi pada kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis
raksasa sebagai benda bertuah. Kedua, kepercayaan masyarakat terhadap
elemen lopis raksasa sebagai benda bertuah.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, bab ini menjelaskan secara rinci
bagaimana analisis proses terjadinya komunikasi ritual pada tradisi lopis
raksasa Krapyak Kidul Kota Pekalongan. Serta analisis mengenai
kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis raksasa sebagai benda
bertuah.

Bab V Penutup, pada bab terakhir peneliti akan menjabarkan

berupa hasil penelitian dari data-data yang telah diperoleh dalam rangkaian
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kesimpulan. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran sebagai
pertimbangan penelitian maupun bagi masyarakat sebagai pelaksana dan

penikmat tradisi Lopis Raksasa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Konfigurasi proses komunikasi ritual dalam tradisi lopis raksasa
melalui analisis komponen komunikasi ritual ala Dell Hymes,
diimplementasikan melalui simbol-simbol pada elemen yang
terkandung di dalamnya seperti beras ketan, daun pisang, bamboo, dan
tali yang melilit lopis. Selain itu, tradisi ini memiliki makna nilai
gotong royong, kebersamaan, hubungan sesama manusia dan Tuhan.

2. Adapun mengenai kepercayaan masyakat terhadap elemen lopis
raksasa sebagai benda bertuah bermula dari seorang pemuda di luar
krapyak yang menggunakan daun pembungkus lopis raksasa sebagai
lantaran mendatangkan rezeki. Pengalaman yang ia alami diceritakan
melalui aktivitas komunikasi hingga dipercayai beberapa kalangan
masyarakat hingga kini.

B. Saran

1. Diharapkan pada masyarakat Krapyak Kidul Kota Pekalongan,
khususnya masyarakat Sembawan sebagai pion utama terciptanya
tradisi untuk terus melestarikan tradisi lopis raksasa mengingat nilai
filosofi dan dampak sosialnya yang begitu positif dan menampilkan
ciri khas budaya suatu daerah.

2. Dibharapkan pada masyarakat umum untuk kembali selektif dalam

menerima informasi terlebih yang berkaitan dengan kepercayaan
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adanya tuah khusus pada elemen lopis raksasa, karena segala hal
seperti rezeki, jodoh, maut hanya ada dalam kuasa Allah SWT.

. Diharapkan kepada seluruh akademisi untuk dapat membantu
mensosialisasikan tentang tradisi lopis serta membantah dengan tegas
system kepercayaan masyarakat terhadap elemen lopis sebagai benda
bertuah.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian serupa untuk
dapat lebih mengembangkan pada tujuan penelitian dan lebih

memfokuskan pada apa yang hendak diteliti.
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